BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan rancangan meja kerja ergonomis yang
ditujukan untuk memperbaiki postur kerja pada proses pemotongan
aluminium di PT Technofroze Indra Jaya. Meja yang dirancang memiliki
ukuran tinggi 85 cm, lebar 60 cm, dan panjang total 6,5 meter, terdiri dari dua
meja samping berukuran masing-masing 300 cm dan satu meja tengah
berukuran 50 cm. Rancangan ini disesuaikan dengan data antropometri
pekerja serta dimensi mesin miter saw yang memiliki panjang landasan 48
cm. Meja dirancang secara khusus untuk menopang mesin pemotong,
menyediakan permukaan kerja yang stabil, serta mampu menyimpan dan tiga
batang aluminium secara sejajar tanpa ditumpuk, sehingga mendukung
kelancaran dan keteraturan proses kerja.

Setelah meja digunakan, terjadi perbaikan postur kerja yang
ditunjukkan dengan penurunan skor REBA dari 7 (kategori risiko tinggi)
menjadi 1 (kategori risiko sangat rendah). Selain perbaikan postur, meja juga
memberikan dampak terhadap efisiensi waktu kerja, dengan rata-rata waktu
pemotongan menurun dari 26 menit 3 detik menjadi 17 menit 41 detik, atau
lebih cepat 8 menit 21 detik. Hasil ini menunjukkan bahwa meja yang
dirancang tidak hanya efektif dalam mengurangi risiko cedera akibat postur
kerja yang buruk, tetapi juga mampu meningkatkan produktivitas kerja secara

langsung.
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6.2  Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya dapat
menambahkan pengukuran produktivitas kerja, seperti jumlah kesalahan
pemotongan, atau jumlah output sebelum dan sesudah perbaikan, guna
memperoleh gambaran lebih lengkap mengenai dampak ergonomi terhadap

kinerja pekerja.
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